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ABSTRAK

MISBAH CHULMUNIR. Pengaruh Motivasi Kerja, Persepsi Guru tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tingkat Pendidikan, dan Kompetensi Guru Terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi Kkerja, persepsi guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah, tingkat pendidikan, dan kompetensi guru terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar. Populasi penelitian adalah seluruh guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen dengan sampel penelitian 160 orang.
Pengambilan sampel dengan menggunakan proporsional stratified random sampling.

Untuk kepentingan pengumpulan data disusun instrumen berupa angket yang
diuji cobakan kepada duapuluh guru Sekolah Dasar.Untuk mendapatkan validitas
butir angket digunakan korelasi product moment dari Pearson yang selanjutnya diuji
dengan rumus t-student. Semua butir item tersebut memiliki harga t diatas harga t
tabel (1,73). Untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan rumus Sperman
Brown dengan metode split-half genap gasal, dengan hasil X1 diperoleh nilai r =
0,879, X2 = 0,867, X4 = 0,738 dan angket Y = 0,852. Keempat variabel tersebut
setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r dengan n = 20, taraf
signifikan 1% = 0,561 memiliki tingkat kehandalan yang tinggi. Pengujian
persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas, linearitas, dan
multikolinearitas.

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi ganda untuk mengetahui pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan uji simultan (f) dan uji parsial
(t). Hasil perhitungan analisa dengan program SPSS for Window 10.00 nilai f =
48,308 lebih besar dari nilai f tabel taraf signifikan 5% yaitu 3,00. Dan nilai t tiap
variabel bebas adalah motivasi = 6,978; persepsi = 4,389; tingkat pendidikan = 2,418;
kompetensi = 3,672. Semua nilai lebih besar dari nilai f tabel dengan signifikansi 5%
yaitu 1,984. Dengan demikian berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel motivasi, persepsi, tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen.

Kata kunci : Motivasi, Persepsi, Tingkat Pendidikan, Kompetensi, Kinerja.



ABSTRACT

MISBAH CHULMUNIR. The Influence of Job Motivation, Teacher’s Perception on
Headmaster’s Leadership, Education Level, and Competence towards Teacher’s
Performance at Elementary School of Ambal Sub district, Kebumen Regency.

This research includes in quantitative research with proposes to search for
there is an influence of job motivation, teacher’s perception on headmaster’s
leadership, education level and teacher’s competence altogether towards the
performance of Elementary School teacher’s. The population of this research is all of
Elementary School teachers at Ambal sub district of Kebumen regency, and the
research sample consists of 160 person. The finding of the sample uses proportional
stratified random sampling.

In relation to the importance of collecting data, it is arranged an instrument
namely questionnaire that is tried out to twenty Elementary School teachers. To find
out validity of questionnaire items is used product moment correlation of Person and
then it is examined by t - student formula. All of the items above have t value over t
table value (1,73). To know the reliability of instrument is used Spearman Brown
formula with even-add split half method, by finding out X1 has r = 0,879, X2 has r =
0,867, Xa has r = 0,738 and Y questionnaire is r = 0,852. After the four the variables
above have been consulted with interpretation table of r value with n = 20, significant
level 1% = 0,561, those variable have a high reliability. The examining of prerequisite
analysis done is the test of normality, linearity and multiko linearity.

The examining of hyphotesis with multiple linear regression analysis for there
is an influence X variable on Y variable with simultan examining (f) and parsial
examining (t). The result of accounting analysis with SPSS program for Window
10.00 the value of f = 48,308 high or f table value in significanct 5% = 3,00. And the
value of (t) motivation = 6,978; perception = 4,389; education level = 2,418;
competence = 3,672. All of is high or (t) table value in significant 5% = 1,984. Such
there is a positive and significant influence between motivation variable, perception,
education level, and competence towards teacher’s performance at elementary school
of Ambal Subdistrict, Kebumen Regency.

Key word’s : Motivation, Perception, Education Level, Competence, Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah rendahnya mutu pendidikan, menjadi topik hangat yang banyak
dibicarakan oleh berbagai kalangan dunia pendidikan. Program pembangunan
dibidang pendidikan belum dapat diwujudkan sepenuhnya di semua jenjang
pendidikan dan jenis pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Yang menjadi
penyebab diantaranya kondisi lingkungan yang berbeda-beda, ruangan dan peralatan
yang belum memenuhi persyaratan, dana yang terbatas dan kurang terarah
penggunaannya, serta kemampuan dan disiplin tenaga pendidikan yang masih perlu
ditingkatkan ( Ahmad, 1994:3).

Dari beberapa penyebab tersebut yang lebih dominan adalah kemampuan dan
disiplin tenaga pendidikan yang perlu ditingkatkan utamanya adalah guru. Baik
tidaknya mutu hasil pendidikan sangat tergantung dari kemampuan kerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun sebagian orang mengatakan untuk
dapat memperoleh hasil pendidikan yang baik diperlukan masukan ( input ) yang baik
pula. Namun hal ini tidak bisa menjadi jaminan, bahwa apabila inputnya baik maka
hasil pendidikannya ( output ) juga baik. Sebagaimana dikatakan Umaedi (1999:3),
“school resources are necessary but not sufficient condition to improve student
achievement”. Input pendidikan merupakan hal yang mutlak harus ada tetapi tidak

menjadi jaminan secara otomatis dapat meningkatkan mutu pendidikan.



Mutu pendidikan akan berhasil baik jika diolah atau diproses dengan tehnik
dan metode yang sesuai dengan kondisi dan situasi siswa serta menggunakan sarana
prasarana yang memadai. Untuk dapat melaksanakan hal tersebut diperlukan guru
yang memiliki kemampuan dan kreativitas tinggi serta memiliki semangat dan
motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan produktifitas kerja yang
baik. Dengan kata lain, guru yang memiliki unsur tersebut lebih cenderung bekerja
dengan baik yang berarti mereka memiliki prestasi kerja atau kinerja yang lebih baik.

Prestasi kerja atau kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004:67). Prestasi kerja
dipengaruhi oleh faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

Faktor kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan
kemampuan reality (knowledge dan skill). Kecerdasan (IQ) seseorang sangat
berkaitan dengan pendidikan yang dimiliki. Oleh karena itu tingkat pendidikan
pegawai (guru) perlu mendapat perhatian dan perlu dikembangkan guna
meningkatkan mutu sekolah. Pada hakekatnya pendidikan merupakan upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan intelektual
dan kepribadian manusia (Notoatmodjo, 2003:28).

Pengetahuan dan keterampilan (knowledge and skill) merupakan bentuk
kompetensi yang dimiliki seorang pegawai, dalam rangka melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diembannya. Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan,

dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak



(Soewondo, 2004:4). Hal ini berarti kompetensi yang dimiliki oleh guru akan
menunjukkan kualitas guru tersebut yang sebenarnya.

Faktor motivasi yang menjadi pendorong setiap pegawai terbentuk dari sikap
(attitude) pegawai tersebut dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Termasuk di
dalamnya sikap terhadap situasi kerja yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala
sekolah. Guru yang memiliki sikap positip atau setuju dengan situasi sekolah
termasuk gaya kepemimpinan kepala sekolah, cenderung memiliki motivasi tinggi
sehingga akan bekerja dengan baik dan menghasilkan prestasi kerja yang
memuaskan. Sebaliknya guru yang kurang setuju atau tidak cocok dengan situasi
sekolah termasuk gaya kepemimpinan kepala sekolahnya, cenderung kurang
semangat dalam bekerja dan hasil kerjanyapun tidak maksimal.

Kondisi yang dapat dilihat dalam kondisi diri guru sekarang ini adalah : (1)
semangat dan disiplin kerja kecil; (2) gairah kerja relative rendah; (3) kurang adanya
rasa percaya diri; (4) kurang menghemat waktu, tenaga, dan biaya (Engkoswara,
1994:12).

Berkaitan dengan kemampuan dan disiplin tenaga kependidikan utamanya guru
SD dan MI di Kabupaten Kebumen masih terdapat guru yang dalam tugasnya belum
sesuai dengan harapan masyarakat. Berdasarkan data yang tertuang dalam profil
Pendidikan Kabupaten Kebumen Tahun 2004/2005, bahwa jumlah guru Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Kebumen sebanyak 6.631 orang. Dari
jumlah tersebut yang kategori layak mengajar sebanyak 4.784 orang sedangkan yang
kategori semi layak 1.455 orang dan tidak layak mengajar 392 orang (H.Budi Utomo,

2004:10).



Ketidaklayakan guru dalam mengajar dapat disebabkan karena kurangnya
motivasi diri individu serta lemahnya kemampuan pribadi. Motivasi kerja guru sangat
dipengaruhi oleh pola kehidupan suatu organisasi (sekolah) yaitu: (1) pola pergaulan
peranan; (2) persepsi dan penerimaan peranan (Pareek, 1984:126). Keserasian kerja
dan sikap saling mengisi antar anggota dalam suatu sekolah akan menambah
keharmonisan serta meningkatkan semangat kerja para guru sehingga hasilnya akan
lebih baik. Dengan kata lain semangat kerja erat kaitannya dengan keharmonisan
hubungan kerjasama antara sesama pengelola ( Human Relations), termasuk di
dalamnya hubungan antara kepala sekolah dengan guru. Ibarat suatu perusahaan,
kepala sekolah sebagai manajer sedangkan guru sebagai pekerja dan mereka secara
bersama-sama bertanggung jawab terhadap proses dan hasil produksi yang
dikeluarkan. Sikap kerjasama dan saling menghormati antara kepala sekolah sebagai
manajer dengan guru sebagai pekerjanya akan memperkuat rasa kepedulian terhadap
program dan tujuan yang ditentukan. Penerimaan peran oleh setiap individu dalam
organisasi akan memperkuat dorongan psikologis dan sekaligus akan meningkatkan
semangat kerja sehingga hasilnya lebih memuaskan.

Dalam melaksanakan tugasnya, perilaku dan produktivitas para pekerja tidak
begitu terpengaruh oleh lengkapnya fasilitas dan mewahnya kondisi tempat kerja.
Akan tetapi perhatian positip dari manajer terhadap pekerja itulah yang dapat
meningkatkan semangat kerja. Hasil penelitian Elton Mayo, seorang ahli psikologi
dari Universitas Harvard menyatakan bahwa sikap dan perilaku positip serta
produktivitas para karyawan tidak terlalu dipengaruhi oleh fasilitas dan kondisi kerja,

melainkan oleh perhatian yang diberikan manajer pada mereka (Siagian, 2003:39).



Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang harmonis
antara kepala sekolah dengan guru akan dapat meningkatkan kinerja. Hubungan
harmonis tersebut dapat mewujudkan rasa saling percaya dan saling menghormati
yang berarti saling menerima keberadaan masing-masing. Dengan demikian
penerimaan guru terhadap keberadaan kepala sekolah dengan berbagai pola
kepemimpinan yang diterapkan akan menumbuhkan motivasi guru untuk bekerja
lebih baik.

Motivasi juga dapat menyebabkan timbulnya semangat serta disiplin kerja
dalam diri individu tersebut. Semangat dan disiplin kerja adalah perwujudan sikap
dan perilaku guru untuk selalu menepati dan mentaati semua aturan kerja yang
berlaku. Sikap dan perilaku ini sangat dibutuhkan setiap lembaga pendidikan dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan. Disiplin dan komitmen guru dalam tugas
menjadi salah satu aspek sasaran peningkatan dan pengembangan kemampuan
professional ( Ahmad, 1994:11).

Lemahnya kemampuan guru dalam melaksanakan tugas juga bisa menjadi
penyebab ketidak layakan seorang guru. Salah satu faktor penyebab kurang
mampunya guru dalam melaksanakan tugas adalah kualifikasi pendidikan yang
dimiliki belum sesuai dengan syarat minimal. Untuk itu pemerintah memberikan
batas minimal ijazah yang dipersyaratkan bagi guru SD yaitu Diploma 2 Pendidikan
Guru Sekolah Dasar ( D2 PGSD ). Guna mewujudkan kualifikasi pendidikan bagi
guru SD yang telah menjadi pegawai negeri sipil, pemerintah menyelenggarakan

program penyetaraan D2 PGSD melalui Universitas Terbuka (UT). Program ini



dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidikan dengan harapan dapat
meningkatkan kinerja serta meningkatkan mutu pendidikan.

Kualifikasi pendidikan sebagai dasar yang menentukan layak tidaknya seorang
guru dalam mengajar. Guru yang memiliki tingkat pendidikan di bawah standar
termasuk guru tidak layak. Menurut data pada Pusat Informasi Data Balitbang
Depdiknas menunjukkan bahwa Guru Sekolah Dasar yang layak mengajar (
berpendidikan D2, D3, dan S1 ) baru 38 persen atau 442.310 dari 1.141.168 orang (
Hadiyanto, 2004 : 18). Sedangkan data guru di Kabupaten Kebumen yang tertuang
dalam Profil Pendidikan Kabupaten Kebumen tahun 2004/2005, jumlah guru SD/MI
yang berbasis ijazah setara SMP : 13 orang; SLTA non keguruan : 379 orang; SLTA
keguruan : 1.380 orang; D1 : 75 orang; D2 : 4.125 orang; D3 : 82 orang; S1 : 576
orang (Budi Utomo, 2004:49). Dari data tersebut sebanyak 1.847 orang guru SD/MI
di Kabupaten Kebumen masuk kategori guru tidak layak.

Guru yang memiliki tingkat pendidikan di bawah standar (guru tidak layak)
pada umumnya kurang memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dalam
melaksanakan tugas. Mereka tidak mudah untuk menerima perubahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran, dia lebih suka menggunakan pola lama yang
dianggapnya lebih efektif untuk menyampaikan materi pelajaran agar siswa dapat
menjawab soal-soal UUB, Ebta dan Ebtanas. Tugas mengajar mereka hanya sekedar
memindahkan informasi dan pengetahuan saja. Sebagaimana hasil penelitian
Suyono,dkk menyebutkan bahwa :

kualitas guru di berbagai jenjang pendidikan menunjukkan : (1) Guru kurang

mampu merefleksikan apa yang pernah dilakukan, (2) Dalam pelaksanaan

tugas, guru pada umumnya terpancing untuk memenuhi target minimal, yaitu
agar siswa mampu menjawab soal-soal tes dengan baik ; (3) Para guru tampak



enggan beralih dari model mengajar yang sudah mereka yakini “tepat”; (4)

Guru selalu mengeluh tentang kurang lengkap dan kurang banyaknya buku

paket. Mereka khawatir kalau yang diajarkan tidak sesuai dengan soal-soal

yang akan muncul dalam UUB, TPB, Ebta dan Ebtanas; (5) Kecenderungan
guru dalam melaksanakan tugas mengajar “hanya” memindahkan informasi

dan ilmu pengetahuan saja (Hadiyanto, 2004:18-19).

Faktor lain yang juga berpengaruh adalah penguasaan tehnik pengajaran serta
penguasaan materi pembelajaran. Kemampuan setiap guru dalam penguasaan tehnik
dan materi pembelajaran berbeda-beda. Hal itu menjadi masalah bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya. berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru, antara
lain adanya keberagaman guru dalam proses pembelajaran dan penguasaan
pengetahuan (Soewondo, 2003:1). Kondisi demikian akan menjadi penghambat bagi
guru dalam melaksanakan tugas profesinya dan berdampak pada rendahnya kualitas
pendidikan. Untuk itu perlu adanya upaya pembinaan profesi yang berkaitan dengan
kompetensi guru sehingga tercipta guru yang benar-benar memiliki kemampuan
mengajar sesuai dengan tugas profesinya.

Atas dasar uraian tersebut dapat ditarik pengertian bahwa kinerja merupakan
prestasi kerja yang didukung oleh faktor motivasi. Faktor motivasi dipengaruhi oleh
faktor kemampuan dan pengetahuan serta keterampilan. Kemampuan berkaitan erat
dengan kecerdasan. Dan kecerdasan seseorang berhubungan dengan latar belakang
pendidikan orang tersebut. Sedangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
seorang guru menunjukkan kadar kompetensi guru tersebut yang menunjang tugas
dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

prestasi kerja (Kinerja) guru dipengaruhi oleh faktor motivasi, faktor persepsi

terhadap kepemimpinan, tingkat pendidikan, dan kompetensi.



Atas dasar pemikiran dan dugaan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kinerja guru-guru Sekolah Dasar Kecamatan Ambal Kabupaten
Kebumen dalam hubungannya dengan motivasi Kkerja, persepsi terhadap

kepemimpinan kepala sekolah, tingkat pendidikan guru, dan kompetensi kerja guru.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti

dapat mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Masalah kualitas guru SD Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen secara
profesional kurang memadai.

2. Masalah rendahnya kinerja guru yang terindikasi disebabkan oleh kurangnya
motivasi kerja guru.

3. Masalah rendahnya kinerja guru yang terindikasi disebabkan oleh lemahnya
koordinasi antara kepala sekolah dengan guru.

4. Masalah rendahnya kinerja guru yang terindikasi disebabkan oleh kurangnya
tingkat kepercayaan diri karena tingkat pendidikan yang dimiliki guru.

5. Masalah rendahnya kinerja guru yang terindikasi disebabkan oleh masih
rendahnya kompetensi yang dimiliki guru dalam melaksanakan tugas.

6. Masalah kurang efektifnya pembinaan profesional guru dari para pengawas
sekolah.

C. Pembatasan Masalah



Dari berbagai masalah yang berkaitan dengan motivasi kerja, persepsi guru
tentang kepemimpinan kepala sekolah, tingkat pendidikan, dan kompetensi kerja
guru, maka peneliti membatasi masalahnya sebagai berikut :

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Kecamatan Ambal,
Kabupaten Kebumen.

2. Pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kkinerja
guru Sekolah Dasar Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen.

3. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Kecamatan
Ambal, Kabupaten Kebumen.

4. Pengaruh kompetensi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Kecamatan
Ambal, Kabupaten Kebumen.

5. Kontribusi motivasi kerja, persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah,
tingkat pendidikan, dan kompetensi kerja terhadap kinerja guru.

D. Perumusan Masalah.
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah terdapat pengaruh positip motivasi kerja, persepsi guru tentang kepemimpinan
kepala sekolah, tingkat pendidikan, dan kompetensi kerja terhadap kinerja guru SD
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen ?
E. Tujuan Penelitian.
Atas dasar rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :



Pengaruh variabel motivasi, variabel persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah,
variabel pendidikan, dan variabel kompetensi terhadap kinerja guru SD Kecamatan
Ambal Kabupaten kebumen.

F. Manfaat Penelitian.

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan, terutama Kepala Sekolah,
Pengawas Sekolah dan Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Ambal dalam menyikapi upaya pembinaan dan peningkatan
kinerja guru Sekolah Dasar, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan khusunya
di Kabupaten Kebumen. Ada dua manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini,
yaitu :

1. Manfaat limiah.
Manfaat ilmiah dari penelitian ini antara lain :

a. Dengan ditemukannya pola-pola hubungan antara kinerja guru dengan
beberapa faktor pada diri guru SD diharapkan dapat memberi sumbangan
terhadap ilmu pendidikan, sehingga dapat memperkaya studi tentang pengaruh
beberapa faktor pada diri guru terhadap kinerja guru tersebut.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan oleh para peneliti yang
akan melakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan kinerja guru.

2. Manfaat Praktis.

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat praktis, antara lain :



a.

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam memberikan pembinaan terhadap guru SD,
khususnya pembinaan di bidang kinerja guru SD.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang dapat
dimanfaatkan oleh beberapa personal atau instansi yang terkait dengan
pembinaan guru SD, seperti Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Unit
Pelaksana Teknis Dinas P dan K Kecamatan, Dinas P dan K Kabupaten dan

sebagainya.
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